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SUMMARY 
 

 

ELILA ANGGRAINI. Effectiveness of Baccilus thuringiensis Bio-insecticide 

added with Surfactant Against Spodoptera litura (Lepidoptera:Noctuidae) on 

Cowpea (Vigna sinensis L.)” (Supervised by YULIA PUJIASTUTI). 

 

Army worm (Spodoptera litura F.) is one economically important pest 

causing problems to farmers in increasing the yield of cowpea. S. litura is 

important pest of food crops and estate crops. This research was aimed at knowing 

the best organic waste to be used to culture B. thuringiensis and the performance 

of surfactant Trietanolamina (TEA) in increasing the mortality of S. litura. The 

research was conducted in the Laboratory of Entomologi, Department of Plant 

Pests and Disease,  Faculty of Agriculture Sriwijaya  University,  from  May to 

August  2021.     The  experiment  was   arranged  in  a  Factorial  Completely 

Randomized Design (FCRD) with 2 factors i.e surfactant (with and without 

surfactant TEA) and the second factor was culturing media for B. thuringiensis 

consisting of 5 levels i.e rice bran, rice washing water, liquid   tofu by product, 

bio-urine and Nutrient broth. Each treatment was replicated 5 times.  Parameters 

observed were spore density, insect mortality, symptoms of infected insect, larval 

size, leaf  area  consumed,  infected  insect  development,  room  temperature  and 

humidity. Collected data was analyzed   using analysis of variance (ANOVA) 

followed by Honesty Significant Difference (HSD) The conclusion is that organic 

wastes affect the growth of B.thuringiensis.  The best organic waste in supporting 

the growth of   B.thuringiensis.     was Biourine. The addition of surfactant 

Trietanomin (TEA) to bio-insecticide affected the mortality of S. litura   larvae 

with the highest mortality was found in treatment 2 (rice washing water and 

treatment 4 (Biourine). 

 

Keywords: B. thuringiensis, Bioinsectiside, Spodoptera litura F, Surfactant.
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RINGKASAN 
 

Elila Anggaraini. “Efektivitas Bioinsektisida Berbahan Aktif Baccilus 

thuringiensis dengan Penambahan Surfaktan Terhadap Spodoptera litura 

(Lepidoptera:Noctuidae) Pada Tanaman Kacang Panjang (Vigna sinensis L.)” 

(Dibimbing oleh YULIA PUJIASTUTI). 

 

Ulat grayak (Spodoptera litura F.) adalah salah satu hama yang merugikan 

bagi petani dalam  meningkatkan  hasil produksi tanaman kacang panjang. S.litura 

merupakan hama yang penting pada tanaman pangan   maupun   pada tanaman 

perkebunan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui limbah organik manakah 

yang paling sesuai untuk pertumbuhan B.thuringiensis serta kinerja surfaktan 

trietanolamina (TEA) dalam meningkatkan mortalitas S.litura. Penelitian 

dilaksanakan di Laboratorium Entomologi Program Studi Proteksi Tanaman 

Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya, 

dari   bulan   Mei   sampai   dengan   Agustus   2021.      Penelitian   menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap   Faktorial (RALF) dengan 2 faktor berupa surfaktan 

(dengan dan tanpa surfaktan TEA) dan faktor  media perbanyakan B. thuringiensis 

sebanyak 5 jenis yaitu Bekatul, Air Cucian Beras, Limbah Cair Tahu, Biourine 

dan media NB. Setiap perlakuan diulangi sebanyak 5 Parameter pengamatan 

berupa kerapatan spora, mortalitas serangga uji, gejala infeksi serangga, ukuran 

panjang tubuh larva, luas daun yang dimakan, perkembangan serangga yang 

terdampak, suhu dan kelembaban ruangan. Data dianalisis dengan analysis of 

variance (ANOVA) dan uji lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ).  Kesimpulan Jenis 

limbah  organik  berpengaruh  terhadap  pertumbuhan  B.thuringiensis.     Media 

limbah organik terbaik yaitu Biourine. Penambahan surfaktan Trietanomin (TEA) 

pada bioinsektisida berpengaruh terhadap tingkat mortalitas larva S.litura, 

mortalitas tertinggi pada perlakuan 2 (Air Cucian Beras) dan 4 (Biourine). 

 

Kata kunci : B.thuringiensis, Bioinsektisida, Spodoptera litura F, Surfaktan.
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1.1. Latar Belakang 

BAB I. PENDAHULUAN

 

Kacang panjang (Vigna  sinensis L.) merupakan  tanaman  hortikultura yang 

banyak dibudidayakan oleh petani. Namun ada beberapa kendala dalam meningkatkan 

hasil produksi kacang panjang yaitu kurang minatnya petani dalam bertanam kacang 

panjang karena produktifitasnya masih rendah, harga yang fluktuatif dan   juga 

serangan Organisme Penganggu Tumbuhan (OPT) (Apriliyanto dan Setiawan, 2014). 

 

Ulat grayak (Spodoptera litura F.) adalah salah satu hama yang merugikan 

bagi petani dalam   meningkatkan   hasil produksi tanaman kacang panjang. S.litura 

merupakan hama yang penting pada tanaman pangan   maupun   pada tanaman 

perkebunan (Mutuali dan Purwani, 2015). Tingginya intensitas serangan S.litura yaitu 

pada stadia larva,  dan merupakan serangga hama yang bersifat nokturnal dengan 

kisaran inang yang luas, karena dapat memakan  semua jenis tanaman dari berbagai 

famili (polifag). S.litura menyerang tanaman budidaya pada fase vegetatif dan vase 

generatif. Pada fase vegetatif, S.litura menyerang dengan cara memakan daun dan 

tersisa tulang daunnya saja sedangkan pada fase generatif S.litura menyerang dengan 

memakan polong-polong muda (Fitriani, 2011). 

 

Dalam  melakukan  pengendalian  Organisme  Penganggu  Tumbuhan  (OPT) 

pada tanaman kacang panjang   masih banyak petani yang biasa menggunakan 

pestisida, namun  kita ketahui banyak sekali dampak negatif akibat dari penggunaan 

pestisida tersebut. Menurut Yuantari et al. (2015) penggunaan  pestisida yang kurang 

tepat  dapat  membahayakan  kesehatan  petani  dan  konsumen, mikroorganisme non 

target serta berdampak pada pencemaran  lingkungan   baik itu tanah dan air. Maka 

dari  itu  perlu  alternatif lain  untuk  dapat  mengendalikan  hama  tanaman.  Menurut 

Astuti et al. (2018) salah satu alternatif tersebut ialah dengan  pengendalian biologi 

memanfaatkan B.thuringiensis. Ada juga agens hayati lain diantaranya ada nematoda 

entomopatogen Heterorhabditis sp., bakteri entomopatogen Bacillus thuringiensis 

Berl., jamur entomopatogen Beauveria bassiana Vuill., dan bakteri Merah Serratia 

spp (Helmi et al., 2015). 

 

Bioinsektisida merupakan salah satu alternatif pengendalian yang 

memanfaatkan organisme hidup sebagai pengendalian hama. B. thuringiensis salah
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satu bakteri yang paling banyak digunakan dalam   menekan populasi hama karena 

sudah terbukti toksisitasnya. Bakteri ini merupakan Gram positif, berbentuk batang, 

dan memiliki kemampuan  menghasilkan kristal protein  selama masa sporulasinya 

(Purnawati et al., 2015).   B.thuringiensis   dapat menginfeksi larva S. litura dengan 

kristal protein yang menjadi racun bagi S. litura, kristal protein masuk melalui alat 

mulut dari larva menuju alat pencernaan serangga (Fadhullah et al., 2015). 

 

Surfaktan    adalah bahan tambahan sebagai perekat, surfaktan mampu 

memecahkan  molekul-molekul  air  sehingga  dapat memperluas    dan    meratakan 

area   penyebaran   ekstrak bioherbisida  menjadi  lebih  optimal  (Suhardjadinata et 

al., 2019). Surfaktan   merupakan senyawa aktif dalam   menurunkan tegangan 

permukaan karena memiliki gugus hidrofilik dan hidrofobik. Salah   satu surfaktan 

adalah trietanolamina (TEA) dimana produk (TEA)  merupakan  hasil  dengan  nilai 

tinggi  yang dapat  dimanfaatkan  untuk  surfaktan  dan  agen pelembut (Masoumi et 

al., 2011). 

 

Berdasarkan uraian diatas maka dilakukan penelitian untuk mengetahui kinerja 

surfaktan trietanolamina (TEA) pada media untuk pembuatan bioinsektisida berbahan 

aktif B.thuringiensis dalam menekan populasi S.litura. 

 

1.2.Rumusan Masalah 
 

 

Rumusan masalah penelitian ini adalah: 
 

 

1.         Jenis limbah organik manakah yang cocok untuk pertumbuhan B.thuringiensis? 
 

2.         Apakah surfaktan dapat meningkatkan mortalitas serangga uji S.litura? 
 

 

1.3.Tujuan Penelitian 
 

 

Penelitian ini bertujuan untuk: 
 

 

1.         Untuk  mengetahui  limbah  organik  manakah  yang  paling  sesuai  untuk 

pertumbuhan B.thuringiensis. 

2.         Untuk    mengetahui    kinerja    surfaktan    trietanolamina    (TEA)    dalam 

meningkatkan mortalitas S.litura. 

 

1.4.Hipotesis
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Hipotesis penelitian ini adalah: 
 

 

1.         Diduga biourine yang paling sesuai untuk pertumbuhan B.thuringiensis. 
 

2.         Diduga dengan penambahan  surfaktan meningkatkan mortalitas serangga uji 
 

S.litura. 
 

 

1.5.Manfaat Penelitian 
 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan pengendalian hayati, 

dan petani dapat memanfaatkan  limbah  sebagai media pertumbuhan B.thuringiensis 

yang efektif dalam pengendalian serangan hama.
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